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LANDASAN TEORI
A. Kajian Teori
1. Keterampilan Berbahasa

Keterampilan berbahasa merupakan keterampilan dalam
menggunakan bahasa Indonesia untuk berkomunikasi sehari-hari.
Keterampilan berbahas;_i___harug dipelajari karena tidak bisa diperoleh
dengan senqi,,r,inyé“.“(.Subhayni, ...2..'0'"1'7:.2)f Menurut Tarigan (2021:2)
ketera/mpifl';n berbahasa dalam bahasa Ind;)"ﬁésia\ meliputi empat aspek,
yaift] menyimak, berbicara, membaca, dan men\l\jli@ Keempat aspek
Iiersebut saling berkaitan karena merupakan satu keé%ituan yang tidak

Iijapat dipisahkan. |
é\) Menyimak merupakan sebuah proses mendengar-l;an dengan penuh
..""__perhatian untuk mendapatkan informasi, mepéngkap pesan, dan
r?ie___mahami makna dari komunikasi yang d_i‘éampaikan pembicara
mel.élgi bahasa lisan (Tarigan, 2021:28).:,_,.8"(:adangkan menurut Putri
dan W-i.daybrkb"'(202t4)"kété"ré-r'n.b.i.l-én menyimak merupakan
kemampuan seseorang memahami isi simakan yang dilakukan
dengan unsur kesengajaan. Penyimak akan fokus kepada satu isi
simakan saja tanpa menghiraukan yang lainnya sehingga dapat
memahami isi simakan dengan baik. Kemudian penyimak dapat

memberikan komentar atau tanggapan, bahkan memiliki sudut



pandang yang lain, meragukan, atau pun menolak kebenaran dari

isi simakan.

b) Berbicara merupakan kemampuan untuk mengucapkan bunyi-

bunyi artikulasi, kata-kata, kalimat. Tujuannya yaitu untuk
mengekspresikan, mengatakan, dan menyampaikan pikiran,
gagasan, serta perasaan kepada orang lain (Tarigan, 2021:22).
Sedangkan menuru_t___'.liau_fina (2019:92) keterampilan berbicara
merupakqn, "kéﬁ%émpuan sé.s.”ed'r'ang‘ mengucapkan bunyi-bunyi

art/ikrjiasi atau kata-kata dengan menggij”nakan bahasa lisan sesuai

/dengan  fungsi, situasi, serta norma-norma. berbahasa untuk

menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan. ‘

Menulis merupakan salah satu keterampilan fberbahasa yang

produktif dan ekspresif untuk berkomunikasi, ba‘_i"k secara langsung

"‘"._.maupun tidak langsung. Keterampilan menulis___;f'nemerlukan latihan

y%ing banyak dan praktik yang teratur (Tariga.ri, 2021:3). Sedangkan
meril‘u_r\ut Munirah (2019:2) keterampj_,l'én menulis merupakan
keterampilan mengomunikasikan pikiran, gagasan, dan informasi

yang harus dilatih sejak dini.

d) Membaca merupakan sebuah proses yang dilakukan pembaca

untuk memperoleh pesan yang akan disampaikan oleh penulis
melalui bahasa tulis. Membaca dibagi menjadi tiga, yaitu membaca
nyaring, membaca bersuara, membaca lisan, dan membaca dalam

hati (Tarigan, 2021:23). Sedangkan menurut Irma (2021:4)



keterampilan membaca merupakan kemampuan individu dalam
proses pengucapan huruf menjadi kata dan kata menjadi kalimat.
Keterampilan membaca tidak hanya sekedar melafalkan tulisan
melainkan juga melibatkan aktivitas visual dan berpikir. Sehingga
dalam hal ini pembaca dapat memahami isi bacaan untuk
mendapatkan informasi dari hasil bacaan tersebut.

Dari berbagai p__enger_t_i__an di atas dapat disimpulkan bahwa,
keterampilanﬂ ,,.berbla.lﬂr.\asa meruéékéh ~.sesuatu  yang penting untuk
dikuaiai”éé;iap orang. Dalam masyarakat \r“r‘iénugia saling berhubungan
sgtlj/ sama lain dengan cara berkomunikasi baik\\s‘egara lisan maupun
Iiulisan. Peneliti sependapat dengan teori yang di\l|‘<emukakan oleh
Ifl'arigan, karena penjelasannya lebih lengkap Isfehingga mudah
a'ipahami. Terdapat empat keterampilan berbahasq{: yaitu membaca,
ményimak, berbicara, dan menulis. Keempat terg.é.but sangat penting
dan .g'a___ling berkaitan satu sama lain.

Ketera.‘fnpilan Berbicara

Menurut Tarigan (2021: 16)"'l'<"'e'tér.é.r.1;pilan berbicara merupakan
kemampuan mengucapkan bunyi artikulasi atau kata-kata untuk
mengekspresikan dan menyampaikan pikiran, gagasan, perasaan
kepada orang lain. Lalu pendengar menerima informasi melalui
rangkaian nada, tekanan, dan penempatan persendian. Ditambah lagi
dengan gerak tangan dan mimik pembicara jika komunikasi dilakukan

secara tatap muka atau langsung. Sejalan dengan pendapat tersebut,



Subhayni (2017:22) menyatakan bahwa keterampilan berbicara
merupakan kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau
kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan, atau menyampaikan
pikiran, gagasan, dan perasaan.

Sementara itu, Wicaksono (2016:110) menyatakan bahwa
keterampilan berbicara merupakan kecakapan seseorang dalam
menyampaikan sebuah |nforma3| dengan bahasa yang baik, benar, dan
menarik agar dapat dlpahaml pendengar Seorang pembicara yang baik
harus/mampu menangkap informasi secara kﬂtlS dan efektif.

Menurut  Shihabuddin  (2009:195) keterampllan berbicara
‘sebagal salah satu aspek keterampilan berbahasé yang bersifat
produktlf keterampilan mengubah wujud p|k|ran atau perasaan
menjadl wujud bunyi bahasa yang bermakna. Tes keterampilan
berplcara secara umum- terdiri dari tes berblca(__a langsung dan tes
berbzzi"'cara tidak langsung. Aspek-aspek yang di'hilai yakni lafal dan
|ntonaS| volume suara, kelancaran, hubungan dan ketepatan isi serta
topik, gerak gerlk dan mimik. |

Dari berbagai pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
keterampilan berbicara merupakan kemampuan mengucapkan kata-
kata dan kalimat atau bahasa lisan untuk menyampaikan pikiran,
gagasan, ide maupun perasaan kepada pendengar dengan
memanfaatkan faktor-faktor fisik, psikologis, neurologis, semantik,

dan linguistik. Peneliti sependapat dengan teori yang dikemukakan
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oleh Wicaksono (2016:110), karena teori tersebut mudah dipahami dan
dijelaskan bahwa keterampilan berbicara bukan hanya sekedar
mengucapkan bunyi, kata, atau kalimat. Akan tetapi cakap dan
terampil menggunakan bahasa lisan dengan baik dan benar.
Menurut Setyaningsih (2018:13-14) keterampilan berbicara
dipengaruhi oleh dua faktor penunjang utama, yaitu sebagai berikut:
a) faktor internal
Faktgr,, inté"r.ﬁ.al merupakéﬁ'é“emu‘a potensi yang ada pada diri
seieoféag baik fisik- maupun nonfisik. Eﬁktor\ fisik yaitu faktor yang
’,,/k/Jerhubungan pada kesempurnaan organ-\c\)‘rg‘an tubuh  yang
‘. digunakan dalam berbicara, seperti pita suara, Iida‘le\, gigi, dan bibir.
Faktor nonfisik, yaitu seperti kepribadian, karak}ter, temperamen,
bakat, cara berpikir, dan tingkat intelegensi. |
b) faktor eksternal
Faktor eksternal atau faktor yang b.érasal dari luar diri

seséb-rang, yaitu tingkat pendidikan, kg,b"iasaan, dan lingkungan

Dergaulan?””""""’

3. Minat
Menurut Slameto (2013:180) minat merupakan perasaan lebih
suka dan perasaan keterikatan pada aktivitas atau suatu hal tanpa
disuruh. Minat pada dasarnya adalah proses menerima hubungan
antara diri sendiri dengan sesuatu yang ada di luar diri. Semakin kuat

hubungan tersebut, maka akan semakin besar minat. Sedangkan
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menurut Djamarah (2011:193) minat selalu berpindah-pindah namun
ia menginginkan keaktifan. Minat kerap kali mendasarkan kegiatan
atas pilihanya sendiri dan lebih suka mengusahakan hal tertentu
daripada yang lainnya.

Idris dan lzul (2015:9) menyatakan bahwa minat merupakan
sesuatu yang sangat penting bagi sesorang untuk menjalankan kegiatan
maupun aktivitas deng_a_n..,.ba_i__l_(. Sebagai salah satu aspek kejiwaan,
minat tidak §aja' débét mewarnall.i. .'bé"rila_k‘u seseorang, tetapi lebih dari
itu rpmat mendorong - untuk melakul;éﬁ‘\\s\esuatu kegiatan dan
m,eh/yebabkan seseorang menaruh perhatian da\r\]“\.,merelakan dirinya
I;Jntuk terikat pada suatu kegiatan. Menurut Widod(gl (2019:3) minat
I‘merupakan gambaran sikap dan sifat ingin memiliki lg:einginan tertentu.
Minat juga diartikan kecenderungan hati yang tingg-i: terhadap sesuatu
dan keinginan yang kuat untuk melakukan segﬂatu. Minat bukan
bawsa_n dari lahir, melainkan dapat dipengarqhi bakat. Minat harus

diciptakan atau dibina agar tumbuh dan terasfaﬁ sehingga dapat menjadi

kebiasaan.

Minat merupakan kecenderungan hati yang tinggi untuk merasa
tertarik, suka, dan senang serta sebagai sumber pendorong untuk
perhatian suatu hal yang dimulai dari adanya unsur pengenalan,
kemauan, dan emosi terhadap suatu kegiatan atau pekerjaan yang
disertai juga adanya unsur harapan dan kebutuhan terhadap hasil atau

pengaruh dari kegiatan itu terhadap dirinya. Menurut Safari (2003:60)
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minat memiliki empat indikator, yaitu perasaan senang, ketertarikan
siswa, perhatian siswa, dan keterlibatan siswa/partisipasi siswa.

Dari berbagai pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa minat
merupakan ketertarikan dari dalam diri sendiri tanpa adanya paksaan
dari orang lain untuk melakukan suatu kegiatan atau aktivitas tertentu.
Peneliti sependapat dengan teori yang dikemukakan oleh Slameto
(2013:180), karena teorl tersebut lebih mudah dipahami. Selain itu
dijelaskan bahwa semakln kuat hubungan diri sendiri dengan sesuatu
yang}da d| luar diri, maka akan semakin besar mlnat

Minat sangat memengaruhi seseorang untuk melakukan aktivitas
‘atau kegiatan tertentu. Melakukan sesuatu dengan terdaksa atau karena
kewajlban walau dikerjakan dengan baik belum teptu menunjukkan
r%minat yang baik, seperti dalam mengikuti kegiatq-"ﬁ ekstrakurikuler.
M..'i"'r_]at siswa dalam mengikuti ekstrakurikuler big_a{ berubah sewaktu-
Wak;'u terlebih di sekolah terdapat banyak pil"ihan ekstrakurikuler.
Faktor yang memengaruhi minat tergantung pada kebutuhan, fisik,
emosi, serta adanya pengalaman. Sehlngga muncul rasa suka dan tidak
suka terhadap ekstrakurikuler dikarenakan tidak sejalan atau tidak
sesuai dengan kemampuan dan bakat yang dimiliki.

Ekstrakurikuler

Ada tiga macam kegiatan dalam program kurikuler, vyaitu

intrakurikuler,  kokurikuler,  dan  ekstrakurikuler.  Kegiatan

intrakurikuler merupakan kegiatan yang dilakukan sekolah sesuai



13

dengan komponen kurikulum. Sedangkan kegiatan kokurikuler
merupakan kegiatan yang erat kaitannya dengan memperkaya
pelajaran. Kegiatan ini dilakukan di luar jam pelajaran dengan tujuan
agar siswa lebih memahami apa yang telah dipelajari dalam kegiatan
intrakurikuler. Kegiatan ini dapat berupa penugasan atau pekerjaan
rumah yang dapat menunjang kegiatan intrakurikuler. Kegiatan
ekstrakurikuler merupa_K_an., k_ggiatan yang dilaksanakan di luar jam
pelajaran (in"gr,akur'iﬂ.kﬂt.JIer) namur.l.”f.id'gk. erat kaitannya dengan pelajaran
di sek/otah'./

’ Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikénxdan Kebudayaan
j:zepublik Indonesia Nomor 62 Tahun 2014 féntang kegiatan
Iékstrakurikuler pada pendidikan dasar dan pendiqiikan menengah,
é’strakurikuler merupakan kegiatan pendidikan yan';] dilakukan oleh
sig"\zya di luar jam pelajaran dengan tujuan untuk rp'émperluas kegiatan
kurill..:{u_llum. Ekstrakurikuler dilakukan di baw_aﬁ bimbingan sekolah
dengahl""-.\_yntuk mengembangkan kepribaq,ié;], bakat, minat, dan
kemampua.rr siswa (Mendikbud R, | -..2“014). Menurut Daryanto
(2013:118) ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang dilakukan oleh
satuan pendidikan formal maupun non formal bersifat umum dan tidak
ada kaitannya secara langsung dengan materi pembelajaran di sekolah.
Contohnya saja seperti kegiatan dokter kecil, PMR (Palang Merah

Remaja), pramuka, dan lain-lain.
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Sementara itu, Wiyani (2013:109-111) menyatakan bahwa
ekstrakurikuler  merupakan kegiatan yang ditujukan  untuk
pengembangan kreativitas peserta didik. Pengembangan kreativitas
bertujuan untuk menumbuhkan kemampuan untuk menghasilkan
sesuatu melalui berbagai kegiatan sesuai dengan kebutuhan, potensi,
bakat dan minat secara optimal, serta tumbuhnya kemandirian dan
kebahagiaan peserta di.d_i__k..,.yang berguna untuk dirinya, keluarga, dan
masyarakat. QQni's 'k"éﬂgiatan ekstrék.u'l'iku_lke‘r terdiri dari:

a) k(ﬁ)eﬁiliﬁr;]pinan, meliputi keprarr;‘ﬁkaar\], Latihan  Dasar
’,,/I/(epemimpinan Siswa (LDKS), Pasukan Penéibgr Bendera Pusaka

(PASKIBRA): ‘

I"‘-‘.‘b) karya ilmiah, meliputi Kegiatan Ilmiah Remaja ('IKIR), penelitian,
dan jurnalistik; |

cjl"'._gosial meliputi, perlindungan Hak Asasi Manu__si:a (HAM) dan cinta

z;ia___m;

d) kesé‘h_i\an, meliputi kreasi seni budaya;

e) keagam;a;ﬁ,” meliputi pendala'rhéh"kéy;l-(-inan;

f) olahraga, meliputi olahraga prestasi;

g) dan kesehatan, meliputi Palang Merah Remaja (PMR).

Kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan di setiap sekolah
tentu saja berbeda-beda. Perbedaan tersebut disebabkan oleh

perbedaan minat dan kebutuhan siswa, sarana dan prasarana, potensi

sekolah dan potensi daerah yang bersangkutan. Pada umumnya
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kegiatan ekstrakurikuler sekolah berada di bawah seksi-seksi dalam
struktur kepengurusan Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) serta
ditangani oleh guru atau pembina yang menguasai bidang
ekstrakurikuler tersebut.

Ekstrakurikuler dapat bersifat wajib dan pilihan, ekstrakurikuler
wajib yaitu program ekstrakurikuler yang harus diikuti oleh seluruh
siswa, kecuali bagi ___s__i_s.wa____ dengan kondisi tertentu yang tidak
memungkin}gan" untuk mengikGf.i."'keg_iatan ekstrakurikuler tersebut.
Seda}c;k/é'r; ekstrakurikuler pilihan\“x\\n\]erupakan program
q}ks"/[rakurikuler yang dapat diikuti oleh siswa ses\l)‘ai\‘dengan bakat dan
I:minatnya masing-masing. Salah satu ekstrakurikulerxlk/vajib di sekolah
I"‘-‘.‘adalah ekstrakurikuler pramuka. |
| Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikanl_-":dan Kebudayaan
R..é.publik Indonesia Nomor 62 Tahun 2014._1__.-': tentang kegiatan
eks&q_kurikuler pada pendidikan dasar dan péndidikan menengah,
kegiat;h_gkstrakurikuler terdiri dari kegiatar‘]_,:é'l;strakurikuler wajib dan
kegiatan .(-alll{.éffékilr'ikuremﬂihéhlﬁ'ke‘g.i;tan ekstrakurikuler wajib
berbentuk kepramukaan. Sedangkan ekstrakurikuler pilihan dapat
berbentuk latihan olah bakat dan latihan olah minat (Mendikbud RI,
2014). Dilansir dari ditpsd.kemdikbud.go.id. Odo Hadinata, Tenaga
Ahli Direktorat Sekolah Dasar menegaskan bahwa ekstrakurikuler
wajib pendidikan kepramukaan merupakan kegiatan menerapkan ide

atau rancangan, cara, dan teknik kepramukaan dalam penguatan
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pembelajaran. Bukan wajib menjadi anggota pramuka, melainkan
wajib menerapkan ide, cara, dan teknik-teknik pendidikan
kepramukaan di dalam proses pembelajaran melalui kegiatan
ekstrakurikuler.

Menurut Depag RI (2004:45) ekstrakurikuler pramuka
merupakan kegiatan ekstrakurikuler yang bertujuan untuk melatih dan
mendidik siswa mela_l_u__i_ ..be_r_pagai bentuk latihan yang berorientasi
pada ketahanan '“'f‘i.i.dUp atau H..I;é'l'angs‘ungan hidup, pembentukan
kepr@adiéa, jiwa sosial, dan kemanusiaar;.\‘Sedgngkan menurut Zainul
(2016:18-19) ekstrakurikuler  pramuka rﬁér.gpakan kegiatan
I:pendidikan di luar sekolah dan lingkungan rumab dalam bentuk
I"‘-‘.‘kegiatan yang menarik, menyenangkan, menyehatk-'lan, dan tersusun
braktis yang dilakukan di alam terbuka dengafn Prinsip Dasar
Képramukaan dan Metode Kepramukaan untuk ml___e}nbentuk watak dan
budxi'"'-Pekerti yang luhur.

S‘a(i beberapa pendapat di atas dgp;t disimpulkan, bahwa
ekstrakuril%ﬁ.iré'r"fﬁé'rupakarrk‘egiétéhﬂbéhd.i-dikan yang dilakukan siswa
di luar jam pelajaran untuk membantu mengembangkan potensi, bakat,
dan minat sesuai kebutuhannya. Ekstrakurikuler pramuka merupakan
salah satu ekstrakurikuler wajib di sekolah yang berorientasi dalam
pembentukan karakter dan memberikan wawasan di luar mata
pelajaran sekolah dan lingkungan keluarga dengan Prinsip Dasar

Kepramukaan dan Metode Kepramukaan.
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5. Pramuka

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12
Tahun 2010 tentang Gerakan Pramuka Pasal 1 ayat 1 sampai 4
dijelaskan sebagai berikut: 1) gerakan pramuka merupakan organisasi
yang dibentuk oleh pramuka untuk menyelenggarakan pendidikan
kepramukaan, 2) pramuka merupakan warga negara Indonesia yang
aktif dalam pendidik_qn ..,..k_e_pramukaan serta mengamalkan satya
pramuka da[\,.. d'ar'ryﬁ.é pramuka,ﬁn é)"""ke_pramukaan merupakan segala
aspek yaﬁ'g’:} berkaitan dengan pramuka, Zf“p\endidikan kepramukaan
merupakan proses. Menurut Andri Bob Sunardl (2016 7) pramuka
‘merupakan suatu permainan yang mengandung dendldlkan yang
keanggotaannya bersifat sukarela, mandiri, tidak membedakan suku,
ras golongan, dan agama. Dalam pramuka faktor pemblnaan watak
atag mental adalah yang harus dan sangat dl__perhatlkan. Kwartir
Nas{br___]al Gerakan Pramuka (2007:15) menya__ta'kan bahwa pramuka
merupz;ka&n sebutan bagi anggota muda danf_dé..\./vasa muda yang terdiri
dari pramL.J-k;”é'i'é"gé,'"prarrfuka"bé'hgéa.lar-l-g, pramuka penegak, dan
pramuka pandega.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan
bahwa pramuka merupakan warga negara Indonesia yang aktif dalam
pendidikan kepramukaan serta mengamalkan Satya Pramuka dan
Darma Pramuka. Peneliti sependapat dengan yang ada di dalam

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2010 tentang
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Gerakan Pramuka, karena selama ini istilah gerakan pramuka,
kepramukaan, pendidikan kepramukaan, dan pramuka digunakan

secara rancu, sehingga mengaburkan pengertian sebenarnya.

B. Kajian Penelitian Relevan o
Yeka Efrlyam (2020) dalam penelltlannya yang berjudul "Pengaruh
Keaktlfan/ Ekstrakurlkuler Pramuka terhadap Presta5| Belajar Siswa Mata
Pelajaran PKN Kelas V MIN 03 Bengkulu Selatan" Skripsi: Institut
Agéma Islam Negeri Bengkulu. Penelitian yang dlbunakan adalah
penelltlan lapangan (field research) secara kuantltatlf.:; Hasil penelitian
men;]njukan bahwa  keaktifan siswa dalam kegiatq-ﬁ ekstrakurikuler
pramdk_a mempunyai pengaruh yang positif terhadap gféstasi siswa MIN 3
Bengkuih Selatan. Hal tersebut disebabkan karena s-i'Swa yang aktif dalam
kegiatan ekstrakurlkuler pramuka dapat mengambll nilai-nilai positif dari
kegiatan yang dnkutl ‘'sehingga akan mencapal prestasi balajar sesuai
dengan yang diharapkanya. Persamaan dengan penelitian yang akan
dilakukan adalah variabel bebas yaitu variabel ekstrakurikuler pramuka.
Sedangkan perbedaannya adalah variabel terikat yang tidak sama dan

subjek penelitian yang berbeda.
Diyan Nike Yoga (2018) dalam penelitiannya yang berjudul

"Pengaruh Keaktifan Mengikuti Pramuka terhadap Kemandirian dan
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Hubungannya dengan Prestasi Belajar Siswa Sekolah Menengah Pertama
Negeri 17 Tanjung Jabung Timur", Skripsi: UIN Thaha Saifuddin Jambi.
Penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan menggunakan desain
penelitian Expost Facto. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keaktifan
pramuka secara langsung mempengaruhi sikap kemandirian siswa dan
prestasi belajar siswa. Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan
adalah variabel bebas yaltu varlabel ekstrakurikuler pramuka. Sedangkan
perbedaannya adalah varlabel terlkat yang tidak sama dan subjek
penelltlaryang berbeda.

Up| Septiana (2018) dalam penelitiannya yang berjudul "Pengaruh
Keélatan Ekstrakurikuler Pramuka terhadap Kecerdasén Sosial Siswa
Kelas XI SMA N 1 Waway Karya Lampung Timur" ,:;" Skripsi: Institut
Aga;na Islam Negeri (IAIN) Metro. Penelitian yang __-aigunakan adalah
deskri:"p_;if kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkqﬁ bahwa hipotesis
alternati.xi"-(Ha) dalam penelitian diterima. Artinya a‘da pengaruh kegiatan
ekstrakurlkuler pramuka terhadap kecerdasan 305|al siswa kelas XI SMA
N 1 Waway Karya Lampungﬂ'lmur Persamaan dengan penelitian yang
akan dilakukan adalah variabel bebas yaitu variabel ekstrakurikuler
pramuka. Sedangkan perbedaannya adalah variabel terikat yang tidak sama
dan subjek penelitian yang berbeda.

Inda Salsabeela (2021) dalam penelitiannya yang berjudul
“Pengaruh Ekstrakurikuler Pramuka terhadap Sikap Sosial Siswa Kelas V

SD Negeri 1 Mangliawan Kecamatan Pakis Kabupaten Malang”, Skripsi:
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Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Penelitian yang
digunakan adalah pendekatan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa hipotesis alternatif (Ha) dalam penelitian diterima. Artinya ada
pengaruh kegiatan ekstrakurikuler pramuka terhadap sikap sosial siswa
Kelas VV SD Negeri 1 Mangliawan Kecamatan Pakis Kabupaten Malang.
Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan adalah variabel bebas
yaitu variabel ekstrakuriku_ler._,_prqmuka. Sedangkan perbedaannya adalah

variabel terikat yang tiaak sama dan sﬁbj"ek._penelitian yang berbeda.

p N
4 N
/ N
p N
y \
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C. Kerangka Pikir Penelitian

Gambar 2.1. Kerangka Pikir Penelitian

Siswa Kelas V11
SMP Negeri 2
Sudimoro

A 4

Keterampilan
Berbicara

4 —

Minat Mengikuti Ekstrakurikuler

Ekstrakurikuler Pramuka Pramuka
1 ! d B!
Mengikuti Tidak Mengikuti
Minat Minat Ekstrakurikuler Ekstrakurikuler
Tinggi Rendah Pramuka Pramuka

'

Pengaruh Ekstrakurikuler Pramuka dan Minat
terhadap Keterampilan Berbicara
Siswa Kelas VII
SMP Negeri 2 Sudimoro

Dari bagan di atas dijelaskan bahwa alur berpikir dalam penelitian
dimulai dari siswa kelas VII SMP Negeri 2 Sudimoro sebagai subjek
penelitian. Ditemukan keterampilan berbicara pada siswa kelas VII SMP
Negeri 2 Sudimoro yang dipengaruhi oleh ekstrakurikuler pramuka dan
minat. Siswa dipilah menjadi dua kategori yaitu kategori siswa yang

memiliki minat tinggi dan siswa yang memiliki minat rendah. Kemudian
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siswa dibagi menjadi dua kelompok yaitu eksperimen dan kontrol. Kelas
eksperimen adalah siswa yang mengikuti ekstrakurikuler pramuka dan
kelas kontrol adalah siswa yang tidak mengikuti ekstrakurikuler pramuka.
Sehingga menghasilkan penelitian berjudul "Pengaruh Ekstrakurikuler
Pramuka dan Minat terhadap Keterampilan Berbicara Siswa Kelas VI
SMP Negeri 2 Sudimoro Tahun Pelajaran 2022/2023".
. Hipotesis Penelitian | |

Menurut/’Sugi)'/M()ﬁr.mo (2015:96.).”Hipot_e‘sis merupakan jawaban yang
sementari tefH;dap rumusan masalah dari sek\J“l‘jéh penelitian dan rumusan
masql,aﬁ dalam penelitian tersebut sudah dinyatak:eih.:‘ke dalam bentuk

kal il;nat pertanyaan.
| Adapun rincian hipotesis adalah:

1. Hai: terdapat pengaruh signifikan anta_l"':a ekstrakurikuler
pramuka (Variabel Xi) terhadap ket__efampilan berbicara
(Variabel Y).

Ho: tidak  terdapat penga‘f[u'f:\. signifikan  antara
é.két'féku'rikurerﬁ pramuka .-..(“Variabel X1)  terhadap
keterampilan berbicara (Variabel Y).

2. Ha: terdapat pengaruh signifikan antara minat (Variabel X2)
terhadap keterampilan berbicara (Variabel Y).

Ho: tidak terdapat pengaruh signifikan antara minat

(Variabel X2) terhadap keterampilan berbicara (Variabel Y).
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Hi: terdapat pengaruh signifikan antara ekstrakurikuler
pramuka (Variabel X1) dan minat (Variabel X2) terhadap
keterampilan berbicara (Variabel Y).

Ho: tidak terdapat pengaruh  signifikan antara
ekstrakurikuler pramuka (Variabel X1) dan minat (Variabel

X2) terhadap keterampilan berbicara (Variabel Y).



